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Percepatan Proses Adopsi Teknologi

Made Oka A., Mahyuddin Syam dan Ibrahim Manwan
Pusar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

ABSTRAK

Proses adopsi teknologi adalah proses yang dinamis, selalu berubah dan
tidak merupakan proses yang seragam serta tidak berlaku umum untuk setiap
wilayah sasaran. Oleh karena itu, para peneliti, penyuluh, dan aparat
pemeriniah setempat dituntut uniuk memiliki persepsi yang sama lentang
situasi dan kondisi (circumstances) wilayah sasaran sebelum suatu program
aksi dilaksanakan. Mereka juga dituntut untuk berpengetahuan luas dan
memiliki profesionalisme tinggi serta mempunyai kemauan dan kemampuan
untuk bekerjasama dalam suatu kelompok kerja. Untuk mempercepat proses
adopsi teknologi oleh pengguna, khususnya petani produsen, sangat di-
perlukan reorientasi program penelitian maupun penyuluhan dari peningkat-
an produktivitas ke orientasi yang lebih luas, yaitu peningkatan nilai tambah
melalui agribisnis yang berwawasan lingkungan.

PENDAHULUAN

Telah banyak teknologi produksi maupun pengolahan hasil pertanian yang di-
temukan melalui penelitian. Tetapi, sebagian dari teknologi tersebut ternyata tidak
diadopsi oleh petani. Hal ini antara lain disebabkan oleh keterbatasan teknologi yang
belum mampu menjawab tantangan yang bersifat spesifik. Keragaman biofisik dan
sosial-ckonomi wilayah Indonesia yang luas memerlukan teknologi yang spesifik lokasi
atau agrockosistem.  Selain itu, adopsi teknologi juga ditentukan oleh berbagai faktor
lain seperti penyuluhan dan pengaturan serta pengetahuan petani, ketersediaan sumber
daya, dan insentif yang mereka peroleh.

Dalam proses adopsi teknologi diperlukan keterkaitan yang erat antarbeberapa
unsur seperti sumber teknologi (lembaga penelitian), penyuluhan, petani, serta unsur
pengaturan dan pelayanan. Masing-masing unsur memiliki peran tersendiri tetapi saling
terkait satu sama lain.

Keterkaitan yang erat antarsemua unsur tersebut dapat menjamin berbagai ke-
pentingan seperti: (1) penelitian dapat mengantisipasi prioritas, kebutuhan, dan per-
masalahan yang akan dihadapi pengguna pada masa datang; (2) petani dan penyuluh
dapat terus mengikuti perkembangan dan kemajuan hasil penelitian; (3) hasil penelitian
dapat menjawab permasalahan yang dihadapi petani dan memperiuas kesempatan ber-
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usaha; (4) hasil penelitian dapat diadopsi oleh petani dengan kondisi spesifik agro-
ckosistem maupun sosial-ekonomi; (5) teknologi yang tepat guna dapat dipromosikan
dan disebarkan kepada petani; (6) pengguna memiliki aksesibilitas terhadap informasi,
masukan (input) dan pelayanan yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan suatu
teknologi; dan (7) peneliti dapat menggali umpan balik tentang relevansi dan keragaan
teknologi di tingkat petani (ISNAR 1989).

Penelitian dalam berbagai aspek dan tahapan pada umumnya dilakukan dalam skala
laboratorium, rumah kaca, dan petak percobaan dengan luas areal yang terbatas. Oleh
karena itu, perlu diketahui penampilan suamu teknologi apabila diterapkan dalam skala
luas pada agroekosistem tertentu serta kaitannya dengan ketersediaan sistem pendukung
seperti sarana dan prasarana, partisipasi petani dan pihak terkait.

Keragaman biofisik dan sosial-ekonomi juga mengakibatkan suatu komoditas lebih
sesuai dan memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif untuk dikembangkan di suatu
wilayah dibandingkan dengan komoditas lainnya. Kondisi seperti ini memerlukan
teknologi yang konsisten apabila diterapkan dalam skala yang lebih luas. Untuk itu perlu
diketahui penampilan teknologi dan sistem pendukung yang diperlukan agar setiap upaya
peningkatan produksi memberikan keuntungan maksimal serta terlanjutkan. Keterkaitan
~ faktor biofisik dan sosial-ekonomi dalam suatu agroekosistem disajikan pada Gambar 1.

Pemahaman kondisi sosial-ekonomi dan biofisik atau profile daerah sasaran pe-
ngembangan suatu teknologi sangat menentukan keberlanjutan dan kelancaran adopsi
teknologi yang dianjurkan.

PROSES ADOPSI TEKNOLOGI

Untuk meningkatkan efisiensi proses adopsi teknologi, terlebih dahulu dibutuhkan
deskripsi dan analisis terhadap sistem yang telah ada dalam kaitannya dengan struktur
dan fungsinya. Setidaknya ada enam fungsi yang dapat dilihat dalam proses adopsi
teknologi yaitu: (1) masukan dan umpan balik (respon petani, penyuluh, dan pembuat
kebijakan terhadap teknologi baru); (2) pengujian dan penelitian adaptif (teknologi harus
adaptabel dengan kondisi setempat dan kebutuhan petani); (3) pengaturan (meliputi
keputusan tentang kapan dan dimana suatu teknologi akan dianjurkan); (4) komunikasi
hasil penelitian; (5) pelatihan (peranan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan aparat dan pelaku yang terlibat dalam proses adopsi); dan (6) pelayanan
(sebagian hasil penelitian disampaikan dalam bentuk jasa). Keenam fungsi tersebut
terdapat dalam tiga kelompok institusi yang terkait satu sama lain melalui komunikasi
dua arah (Gambar 2). Dalam sistem itu, fungsi tersebut diimplementasikan melalui
transformasi informasi ke dalam bentuk yang dapat diterima dan relevan untuk semua
pihak yang terkait.
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Gambar 1. Farmer’s Circumtances yang mempengaruhi keberlanjutan suatu sistem produksi
(Sumber : Manwan dan Oka 1990)
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Gambar 2. Keterkaitan antarinstitusi dalam proses teknologi (Roling 1987).

Sistem Penyampaian Hasil Penelitian

Hasil studi menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi sistem penyampaian hasil
penelitian dan evaluasi umpan baliknya sangat ditentukan oleh berbagai faktor yaitu: (1)
mekanisme yang ditempuh; (2) fungsi dan peran masing-masing kelembagaan terkait;
(3) kemauan, kemampuan, dan sikap aparat terlibat (peneliti, penyuluh, dan pengguna
lainnya); (4) sarana dan prasarana yang tersedia; dan (5) komitmen dan dukungan
pemerintah.

Penyampaian hasil penclitian yang crat kaitannya dengan efisiensi proses adopsi
tcknologi dapat dilihat dari struktur dan pendekatan yang ditempuh, seperti pendekatan
dari atas ke bawah (fop-down approach), pendekatan umpan balik yang disempurnakan
(modified feedback approach), dan pendekatan dari petani untuk petani (farmer-back to
Jfarmer approach) (ISNAR 1988)

Mekanisme penyampaian hasil penelitian diatur dalam SK Menteri Pertanian No.
439/kpts/ot216/6/1989) yang pada dasarnya mengikuti pendekatan top-down (Gambar
3). hasil penelitian disampaikan kepada Direktorat Teknis yang kemudian melakukan
pengujian-pengujian lebih lanjut. Hasil pengujian tersebut dirakit menjadi petunjuk
teknis (juknis) yang lebih sederhana. Petunjuk teknis disampaikan kepada Kanwil
Pertanian di daerah yang kemudian diteruskan kepada Dinas Teknis dan disebarluaskan
kepada penyuluh. Melalui pertemuan-pertemuan teknis, juknis tersebut disampaikan
kepada penyuluh pertanian lapang (PPL) sebagai materi penyuluhan kepada petani.
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Penelitian

Penyuluhan

Petani

Gambar 3. Pendekatan dari atas ke bawah (top-down approach) dalam proses
adopsi teknologi (ISNAR 1988).

Mekanisme dengan jalur yang cukup panjang sering menyebabkan informasi
tentang teknologi baru terlambat sampai ke pengguna, atau modifikasi yang dilakukan
mengakibatkan teknologi itu berbeda dengan yang dianjurkan oleh lembaga penelitian.

Pendekatan fop-down yang diterapkan pada dasarnya adalah statis dan mekanis.
Masing-masing pihak berperan secara spesifik sehingga kurang luwes dan kehadiran
para pelaku menjadi kurang penting. Bahkan, pendekatan ini cenderung bersifat
instruksional dengan sistem target yang kaku (Rhoades er al. 1985).

Berdasarkan kelemahan yang dijumpai dalam sistem tersebut serta makin besarnya
tantangan dalam pembangunan pertanian maka perlu dicoba alternatif lain yang lebih
dinamis untuk mempercepat proses adopsi teknologi. Pendekatan umpan balik yang
disempurnakan modified feedback approach, (Gambar 4) dan pendekatan dari petani
untuk petani farmer-back to farmer approach, (Gambar 5) merupakan alternatif yang
perlu dievaluasi tingkat efektivitasnya.

Kedua pendekatan tersebut pada dasarnya dinamis dan memiliki kesamaan. Petani
bersama-sama peneliti dan penyuluh sepenuhnya terlibat dalam seluruh tahapan pe-
nelitian dan pengembangan. Pendekatan ini dapat memberikan hasil yang segera dapat
diterapkan oleh petani secara luas (Roadhes er al. 1985).

Lebih lanjut, penyampaian hasil penelitian yang efektif dan efisien perlu didukung
oleh tenaga-tenaga pelaksana yang terampil dan ahli dalam bidangnya masing-masing,.
Keahlian tersebut meliputi antara lain: penulisan yang menarik dan mudah dimengerti
oleh pengguna, teknik penyuntingan, penampilan bahan publikasi yang menarik di-
lengkapi dengan fotografi yang mengaktualisasikan materi penyuluhan yang disampai-
kan.
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FSR/E

Penyuluhan Petani

Gambar 4. Pendekatan umpan balik yang disempurnakan (modified feedback approach)
dalam proses adopsi teknologi (Sumber: ISNAR 1988),

Evaluasi dan adaplasi

percobaan

Adaptasi/pengujian
dilahan petanikebun

Pengetahuan
pelani dan
permasalahannya

Diagnosis
petani - peneliti - penyuluh

Pemecahan masalah
secara interdisiplin

Gambar 5. Pendekatan dari petani untuk petani (farmer-back to farmer approach) dalam
proses adopsi teknologi.
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Adopsi Teknologi

Tahap akhir dalam proses penemuan dan pengembangan teknologi adalah adopsi dan
diterapkannya teknologi tersebut oleh pengguna. Suatu teknologi akan diadopsi kalau
memang menguntungkan dan memberi nilai tambah terhadap sumber daya yang terbatas.

Adopsi dan difusi teknologi adalah proses yang dinamis yang terus berubah dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: (1) luas pemilikan lahan; (2) status pemilikan
lahan; (3) aksesibilitas pengguna terhadap informasi; dan (4) ketersediaan sarana
produksi, kredit dan tenaga kerja. Faktor-faktor tersebut sering saling mempengaruhi
satu sama lain (Feder er al. 1982).

Konsekuensinya, akan terjadi keragaman yang cukup besar dalam arti respon
pengguna terhadap teknologi yang dianjurkan dalam kondisi geografi, sosial budaya,
ekonomi dan kelembagaan yang berbeda-beda. Dengan demikian, proses adopsi tek-
nologi bukan merupakan proses yang langsung dan seragam (uniform). Suatu tcknologi
dapat diadopsi secara utuh oleh pengguna dan ada yang hanya sebagian diadopsi atau
dimodifikasi oleh pengguna yang lain.

Tingkat adopsi teknologi oleh pengguna belum banyak dievaluasi dan diukur, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Kebanyakan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga
penyuluh maupun peneliti terhadap tingkat adopsi teknologi hanya berdasarkan pada
informasi sekunder seperti: (1) jumlah desa yang termasuk dalam program pengembang-
an; (2) jumlah petani yang telah dilatih; (3) jumlah sarana produksi (benih berlabel,
pupuk dan pestisida) yang terjual; (4) jumlah kelompok tani dengan berstatus madya
atau lanjut; (5) jumlah KUD mandiri; dan (6) jumlah alat dan mesin pertanian yang
dimiliki.

Apabila kegiatan studi tentang adopsi dan umpan balik dapat dilaksanakan lebih
luas, maka informasi yang diperoleh tentang kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh
petani dapat menjadi dasar penyempurnaan proses adopsi teknologi. Pertanyaan yang
juga segera harus dijawab adalah apakah teknologi yang telah diadopsi memberi dampak
positif terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani, peningkatan produktivitas untuk
melestarikan swasembada beras/pangan, dan upaya pengentasan kemiskinan.

Kendala Adopsi

Masih dijumpai berbagai kendala dalam proses adopsi teknologi dari lembaga
penelitian sampai ke pengguna. Dari aspek keragaan teknologi yang dihasilkan terdapat
kelemahan-kelemahan antara lain: banyak dijumpai hasil penelitian yang akan di-
sampaikan ke pengguna masih dalam bahasa ilmiah, terlalu teknis, kelayakan sosial
ekonomi kurang, bahkan belum menjawab permasalahan di lapang. Dari segi pelaku
dalam proses adopsi (peneliti dan penyuluh) juga terdapat kelemahan yaitu: (1) peneliti
cenderung menghasilkan temuan-temuan untuk mempertahankan kredibilitas fungsional
peneliti, serta mengacu pada mandat nasional lembaga penelitian bersangkutan; (2)
kemampuan penyuluh masih terbatas dalam menterjemahkan hasil penelitian yang
diinformasikan ke dalam bahasa yang lebih sederhana yang dirakit menjadi petunjuk
teknis sehingga dapat diterapkan oleh pengguna di lapang.
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Di sisi lain, dari aspek kelembagaan diperlukan perhatian yang lebih besar dalam
upaya memecahkan beberapa kendala seperti: (1) mandat nasional suatu lembaga
penelitian dapat mengakibatkan pengalokasian dana, waktu, dan tenaga menjadi tidak
efisien sehingga sebagian hasil penelitian belum menjawab permasalahan di lapang yang
tidak tersentuh kegiatan penelitian; (2) lembaga penyuluhan yang berubah-ubah dalam
arti induk organisasinya, mengakibatkan tugas struktural lebih menonjol daripada tugas
fungsional; (3) koordinasi yang dilakukan oleh Kanwil belum seragam di berbagai daerah
karena terbatasnya anggaran dalam evaluasi dan pemantauan kegiatan yang bersifat
koordinatif; dan (4) usulan kegiatan koordinatif yang diajukan belum mampu meyakin-
kan pemerintah daerah sekalipun dana yang disediakan oleh Pemda sebenarnya cukup.

Dari aspek sistem penyampaian, aktivitas penyebarluasan informasi hasil penelitian
masih didominasi oleh seminar, simposium, publikasi ilmiah yang kurang efektif. Media
elektronik (TV, radio, dll) dan media cetak semi populer dan temu lapang yang
melibatkan peneliti, penyuluh, petani dan aparat pemerintah setempat belum banyak
dimanfaatkan.

UPAYA MEMPERCEPAT PROSES ADOPSI TEKNOLOGI

Reorientasi Program Penelitian dan Sistem Penyuluhan

Menghadapi tantangan yang semakin berat dalam PJP II seperti globalisasi per-
ekonomian dunia dan kerja sama ekonomi yang regional mengakibatkan batasbatas
perekonomian antarnegara makin tidak jelas menimbulkan persaingan yang semakin
ketat antarnegara di dunia. Kebijaksanaan proteksi dan subsidi terselubung terhadap
sarana produksi yang diterapkan oleh negara-negara maju, sering menyulitkan negara-
negara sedang berkembang dalam menjual produk yvang dihasilkannya.

Hak-hak azasi manusia dan kerusakan lingkungan sering digunakan oleh negara-
negara maju untuk menekan negara sedang berkembang dalam kebijaksanaan politik luar
negerinya. Utang luar negeri negara-negara sedang berkembang terus membengkak dan
membebani membuat posisi mereka semakin sulit. Kerja sama multilateral yang telah
disepakati, suam saat akan mendorong masing-masing negara anggota untuk membuka
pintu impornya bagi komoditas subtitusi. Apabila ini terjadi bagi komoditas yang tidak
memiliki keunggulan komparatif maka akan lebih murah mengimpor daripada mem-
produksi di dalam negeri.

Menghadapi tantangan tersebut di atas yang juga dihadapi oleh Indonesia, maka
peningkatan efisiensi dan nilai tambah sistem produksi pertanian serta peningkatan
pendapatan dan kualitas sumber daya manusia merupakan upaya yang harus segera
diwujudkan. Peran ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mencapai sasaran tersebut
akan semakin menonjol pada masa datang. Dengan demikian, reorientasi program
kegiatan penelitian dan pengembangan serta program penyuluhan perlu mendapat
perhatian yang lebih besar sebagai langkah antisipatif.
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Penciptaan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan spesifik agroekosistem dan

sosial-ekonomi juga perlu lebih ditekankan dalam pembangunan pertanian pada PJP II.

Reorientasi Program dan Kegiatan Penelitian

Program dan kegiatan penelitian yang berorientasi pada permintaan akan mampu

menjawab dan memecahkan permasalahan di suat wilayah. Reorientasi program
penelitian dari peningkatan produktivitas ke peningkatan kualitas dan efisiensi peng-
gunaan sumber daya, diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah serta keunggulan
komparatif dan kompetitif komoditas pertanian. Sehubungan dengan itu, program dan
kegiatan penelitian yang ditempuh antara lain adalah sebagai berikut :

1.

Program penelitian pemuliaan seyogianya memberikan bobot lebih besar pada upaya
peningkatan kualitas dalam arti rasa yang enak dan penampilan yang menarik, di
samping peningkatan produktivitas. Penggunaan keunggulan teknologi frontir
(bioteknologi) sebagai komplemen terhadap penggunaan cara atau teknik yang
konvensional dalam program penelitian pemuliaan perlu diberi prioritas lebih besar.

Program penelitian pascapanen, baik primer maupun sekunder, akan memainkan
peranan penting dalam peningkatan nilai tambah komoditas pertanian melalui proses
agroindustri. Perekayasaan prototipe alat dan mesin pengolah hasil berskala kecil
sampai menengah harus mampu memberikan nilai tambah yang lebih besar kepada
petani produsen.

Penerapan mekanisasi pertanian akan menjadi pilihan utama pada masa mendatang
sebagai alternatif untuk mengatasi ketersediaan tenaga kerja yang makin terbatas.
Kondisi ini disebabkan oleh semakin marak dan menariknya kesempatan di sektor
industri dan jasa. Program penelitian mekanisasi pertanian harus berorientasi
kepada permintaan, permasalahan setempat dan kemampuan pengguna.

Program penelitian manajemen tanaman yang meliputi agronomi, fisiologi, hama
dan penyakit perlu memberikan prioritas yang makin besar terhadap penciptaan
teknologi produksi yang hemat energi, tenaga kerja, air, lahan dan kelestarian
lingkungan. Hal ini dapat ditempuh dengan memanfaatkan musuh alami dan
penggunaan bahan kimia sebagai alternatif terakhir untuk menanggulangi gangguan
hama dan penyakit.

Reorientasi penelitian sistem usahatani yaitu dari peningkatan produktivitas yang
kurang memperhatikan potensi pasar ke orientasi agribisnis dan berwawasan ling-
kungan. Hal ini dapat ditempuh melalui pemilihan komoditas di dalam suatu sistem
usahatani yang memiliki potensi pasar serta pengaturan tata ruang komoditas.
Pengaturan tata ruang dengan orientasi jauh ke depan sangat diperlukan sehingga
suatu komoditas tidak perlu dimusnahkan apabila pasarnya tidak menguntungkan.
Untuk meningkatkan efisiensi sistem usahatani, penelitian harus mampu menghasilkan
teknologi yang dapat memanfaatkan hubungan sinergistik antarsubsistem dalam
usahatani. Produk yang dihasilkan dalam suatu subsitem dapat menjadi input bagi
subsistem lainnya dan seterusnya dalam hubungan yang bersifat sinergistik.
Penelitian tentang hal ini harus lebih banyak melibatkan peneliti, penyuluh, dan petani
dalam setiap tahapan penelitian.
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6. Penelitian sosial-ekonomi dan pengembangan dituntut untuk mampu memberikan
informasi tentang sumber-sumber pertumbuhan ekononii untk komoditas yang
memiliki kesesuaian biofisik dan keunggulan komparatif dan kompetitif. Program
penelitian ini juga dituntut untuk mampu menggali peluang-peluang agribisnis, baik
untuk pasar dalam negeri maupun ekspor, untuk mengantisipasi kerja sama per-
dagangan regional maupun kebijaksanaan proteksi yang diterapkan oleh negara-
negara maju. Lebih lanjut, penelitian tentang kebijaksanaan pembangunan pertanian
harus mampu memberikan masukan kepada pemerintah dalam upaya meningkatkan
efisiensi sistem produksi sehingga subsidi terhadap faktor produksi dapat di-
hapuskan.

Reorientasi Program Penyuluhan

Program penyuluhan yang menitikberatkan kepada peningkatan produktivitas
sudah waktunya dilengkapi dengan materi penyuluhan dengan pengetahuan agroindustri
dan agribisnis. Petani harus dibekali pengetahuan untuk menciptakan peluang pasar di
samping pengetahuan tentang produksi. Penyampaian materi penyuluhan yang bersifat
satu arah harus dilengkapi dengan penggalian umpan balik schingga terjadi arus
informasi dua arah. Menghadapi tantangan tersebut, tenaga penyuluh pertanian perlu
sebanyak mungkin dibebaskan dari tugas-tugas struktural. Dengan demikian, penyuluh
dapat mengalokasikan waktunya lebih banyak pada tugas-tugas fungsional yang dapat
memperlancar proses adopsi teknologi. Keadaan ini menuntut tersedianya tenaga penyuluh
yang terampil, profesional, dan berpengetahuan luas tentang agribisnis yang berwawasan
lingkungan.

Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta profesionalisme
penyuluh tentang agroindustri pedesaan dan agribisnis yang berwawasan lingkungan
harus segera dilakukan dengan memanfaatkan pakar dari lembaga penelitian, pe-
nYuluhan, perguruan tinggi maupun LSM atau swasta.

Program dan materi penyuluhan yang disusun terpusat dan bersifat umum
(nasional) belum mampu menjawab keragaman permasalahan yang dihadapi di lapang.
Hal ini akan menghambat kelancaran proses adopsi teknologi. Dengan demikian,
desentralisasi penyusunan program penyuluhan yang mencakup materi dan mekanisme
pelaksanaan di lapang harus mendapat prioritas lebih besar. Hal ini sejalan dengan
penerapan teknologi yang lebih spesifik lokasi atau agroekosistem.

Keterkaitan Peneliti dan Pengguna

Keterkaitan peneliti dan pengguna yang telah ditempuh oleh lembaga penelitian
dan penyuluhan serta pemerintah daerah dalam mempercepat adopsi teknologi oleh
pengguna adalah melalui program penelitian pengembangan dan program keterkaitan
antara penelitian dan penyuluhan (research and extension linkage).
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Penelitian Pengembangan

Upaya mempercepat adopsi teknologi melalui program penelitian pengembangan
dengan skala operasional lapang telah mampu meningkatkan keterkaitan antara peneliti,
penyuluh, petani dan aparat pemerintah setempat dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi di lapang.

Penelitian pengembangan ialah penelitian tahap lanjut untuk memantapkan dan
mengambangkan hasil penelitian berupa paket teknologi produksi komoditas dan/atau
lintas komoditas dalam skala operasional sistem produksi dengan menitikberatkan pada
faktor-faktor penentu seperti: (1) kebijaksanaan pemerintah yang diperlukan; (2) du-
kungan eksternal; (3) kondisi sosial-ekonomi yang mempengaruhi partisipasi pengguna;
dan (4) keragaman agroekosistem yang memerlukan teknologi yang lebih spesifik
(Manwan dan Adnyana 1990).

Penelitian pengembangan melibatkan peneliti interdisiplin yang bekerja sama
dengan penyuluh, petani, dan pihak terkait lainnya, mulai dari identifikasi potensi dan
kendala sampai kepada pengembangan sistem produksi terlanjutkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari potensi, dan faktor penentu sistem produksi yang efisien
dan terlanjutkan serta alternatif cara pemecahan masalah dan pengelolaan yang integratif.

Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah ditemukan suatu pola pe-
ngembangan sistem produksi yang efektif dan efisien serta terlanjutkan. Di samping
itu, keluaran lain yang diharapkan adalah: teridentifikasinya kendala yang dihadapi
petani seria umpan balik tentang keragaan teknologi yang diterapkan.

Penelitian pengembangan dapat dilaksanakan pada wilayah di mana suatu teknologi
sistem produksi dirakit (in region). Sebagai contoh, beberapa teknologi yang saat ini
sedang dirakit kemudian dikembangkan di daerah tersebut dilakukan melalui Proyek
CLS, SWAMPS-II, UACP, dan NTASP.

Penelitian ini juga dapat dilaksanakan di wilayah-wilayah yang memiliki agro-
ekosistem serupa dengan wilayah di mana teknologi tersebut dirakit. Dengan dimensi
ini, pengembangan suatu teknologi maju pada suatu wilayah jauh lebih cepat dan murah
tanpa harus merakit teknologi serupa terlebih dahulu. Sebagai contoh, pada berbagai
wilayah di kawasan timur Indonesia, Kalimantan, dan lain-lain di mana pengalaman pada
proyek-proyek tersebut di atas dapat dikembangkan di daerah sasaran,

Pencapaian sistem produksi terlanjutkan ditentukan oleh empat faktor utama yaitu:
(1) kebijaksanaan pemerintah; (2) dukungan eksternal (kredit, subsidi, pemasaran,
penyuluhan, unsur pelayanan lainnya); (3) partisipasi pengguna (petani dan swasta); dan
(4) tersedianya teknologi maju. Faktor-faktor tersebut tidak terpisahkan antara yang
satu dengan lainnya sehingga memerlukan pendekatan secara holistik (Manwan dan
Adnyana 1990). Keterkaitan faktor-faktor penentu sistem produksi terlanjutkan di-
sajikan pada Gambar 6.

Karena penelitian pengembangan masih merupakan tahapan penelitian, maka
analisis secara tajam terhadap faktor-fakior penentu pengembangan suatu sistem pro-
duksi perlu mendapat perhatian khusus. Dari hasil analisis keempat faktor tersebut dapat
disusun suatu matriks pola pengembangan sistem produksi yang efektif dan efisien secara
terlanjutkan.
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Gambar 6. Faktor yang mempengaruhi sistem produksi dan usahatani terlanjutkan.

Keterkaitan Penelitian dan Penyuluhan (Research Extension Linkage)

Berbagai pengamatan menunjukkan bahwa penyuluh belum mendapatkan informasi
hasil penelitian yang mereka perlukan secara sinambung. Di sisi lain, penelitian sering
pula dinilai kurang efektif karena tidak langsung berkaitan dengan masalah yang dihadapi
oleh petani dan penyuluh. Peneliti hampir tidak pernah menerima umpan balik yang
mereka lakukan untuk menyusun program penelitian (Tjitropranoto 1992).

Kondisi di atas secara jelas memperlihatkan belum memadainya keterkaitan antara
peneliti dan penyuluh. Sebagai penghasil informasi/teknologi pertanian yang utama,
Badan Litbang Pertanian memberikan perhatian yang besar terhadap upaya peningkatan
keterkaitan itu yang dituangkan dalam program keterkaitan penelitian dan penyuluhan
(research extension linkage REL). Pada dasarnya, informasi atau teknologi hasil
penelitian tidak akan berarti bila tidak diterapkan olch sasaran pengguna, yang scbagian
besar adalah petani.

Kegiatan tersebut merupakan bagian dari tahapan penelitian dan pengembangan
teknologi dan merupakan tahap lanjut setelah penelitian di tingkat petani (OFR/FSR)
dan penelitian pengembangan. Tujuan program keterkaitan penelitian-penyuluhan
adalah: (1) meningkatkan keterkaitan antara peneliti, penyuluh, dan pengguna lainnya;
(2) mendapatkan umpan balik dari penyuluh dan pengguna lainnya untuk digunakan
sebagai masukan bagi penyusunan program penelitian; (3) memberikan dukungan
langsung kepada pemerintah daerah dalam memecahkan masalah pertanian maupun
dalam penyusunan perencanaan pengembangan pertanian dacrah.
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Keluaran yang diharapkan dari program keterkaitan penelitian-penyuluhan adalah:
(1) sampainya informasi dan teknologi hasil pertanian kepada penyuluh dan pengguna
lainnya; (2) diperolehnya umpan balik tentang permasalahan lapang yang berguna
sebagai masukan dalam penyusunan program penelitian lebih lanjut; dan (3) terbinanya
kerja sama yang erat antara penelitian dan penyuluhan, terutama di wilayah yang belum
memiliki unit kerja penelitian.

Program keterkaitan penelitian dan penyuluhan dimaksudkan untuk menyamakan
persepsi peneliti dan penyuluh dalam penterjemahan hasil-hasil penelitian ke dalam
petunjuk teknis yang sederhana sehingga dengan mudah dapat diterapkan di lapang.
Dengan kata lain, kegiatan itu dimaksudkan untuk menjembatani proses adopsi teknologi
antara peneliti dan pengguna. Program ini didukung dengan demonstrasi atau gelar
teknologi yang sudah disesuaikan dengan kondisi setempat. Kegiatan ini bukan merupa-
kan kegiatan penelitian. Oleh sebab itu, tidak dilakukan analisis secara mendalam
tentang keterkaitan antarfaktor penentu keterlanjutan suatu sistem produksi karena
analisis yang dimaksud telah dilakukan dalam penelitian pengembangan.

OPERASIONALISASI PROSES ADOPSI TEKNOLOGI

Program Aksi

Program aksi yang berorientasi "dari pengguna untuk pengguna" hendaknya
mendapat prioritas yang lebih besar pada masa mendatang. Operasionalisasi proses
adopsi teknologi melalui program tersebut dapat ditempuh dengan lebih meningkatkan
kegiatan penelitian pengembangan, keterkaitan penelitian dan penyuluhan, dan kegiatan
demonstrasi/gelar teknologi lainnya yang berorientasi pada pemecahan masalah spesifik
lokasi atau agroekosistem.

Dalam operasionalisasi di lapang, kegiatan tersebut di atas bersifat holistik,
interdisiplin dan lintas institusi. Dengan kondisi seperti ini, beberapa hal yang perlu
mendapat perhatian semua pihak terkait antara lain:

1) institusi yang terlibat harus mencerminkan saling ketergantungan yang kuat;

2) menghindari semaksimal mungkin kegiatan yang bersifat tumpang tindih;

3) tingkat interaksi antarpihak terkait ditentukan oleh sasaran yang ingin dicapai; dan

4) pembentukan kelompok kerja dengan anggota yang terdiri dari masing-masing
institusi terkait beranggotakan tidak lebih dari delapan orang untuk menghindari
friksi yang mungkin muncul,
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Kemungkinan Penggabungan Program Penelitian
dan Program Penyuluhan dalam Satu Institusi

Sedikitnya dua keunggulan yang dapat dirasakan dalam upaya penyatuan program
penelitian dan penyuluhan. Pertama, kerja sama lebih erat dan komunikasi langsung
antara peneliti dan penyuluh dalam menjawab tantangan dan pencapaian sasaran dan
tujuan. Kedua, dengan penggabungan ini diharapkan terjadi efisiensi proses adopsi
teknologi.

Di sisi lain penggabungan seperti itu sering menimbulkan permasalahan karena
penggabungan dua unit kerja yang berbeda dalam satu atap tidak menjamin untuk dapat
bekerja dengan baik (Bourgeois 1989). Masalah lainnya yang mungkin dihadapi adalah
kualitas penelitian dapat menurun karena dilaksanakan oleh tenaga dengan kualifikasi
kurang memadai. Dari hasil studi yang dilakukan di beberapa negara dengan sistem
penelitian dan penyuluhan dalam satu unit kerja menunjukkan kelemahan tersebut di
atas. Penelitian di lahan petani (on-farm research), misalnya sering dilakukan oleh
penyuluh yang kurang memahami kegiatan penelitian (Ewell 1989).

Apabila upaya penggabungan antara kedua unit kerja tersebut tetap menjadi
pertimbangan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses adopsi teknologi, maka
diperlukan beberapa kondisi berikut :

1) penelitian dan penyuluhan harus memiliki persepsi yang sama tentang profil suatu
wilayah sasaran yang meliputi faktor biofisik dan sosial-ekonomi;

2) sumber daya manusia, finansial dan sumber daya manajerial harus cukup tersedia
untuk mendukung penggabungan tersebut;

3) penggabungan kedua unit kerja tersebut tidak mengakibatkan jumlah staf terlalu
besar karena akan menimbulkan permasalahan manajemen;

4) pimpinan yang membawahi unit kerja tersebut harus memiliki komitmen dan
kemauan yang besar untuk mendorong kedua kelompok kerja yang berbeda untuk
bekerja sama dalam satu organisasi; dan

5) proses adopsi teknologi harus diupayakan sebanyak mungkin terbebas dari kegiatan
politik.
Apabila kondisi tersebut di atas tidak dapat dipenuhi, lebih baik kedua kegiatan (penelitian
dan penyuluhan) tersebut secara organisasi tetap terpisah. Namun diberi keleluasaan untuk
bekerja sama dalam suat kelompok kerja.

Keterlibatan Swasta

Pihak swasta merupakan salah satu pengguna hasil penelitian (teknologi). Investasi
mereka untuk kegiatan penelitian maupun penyuluhan relatif sangat kecil. Oleh karena
itu, kerja sama antara pihak swasta dan lembaga penelitian maupun penyuluhan dalam
proses perakitan, pengembangan, adopsi teknologi dan evaluasi umpan balik serta
dampak pengembangan perlu dibina dan dikembangkan.
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Kerja sama tersebut dapat berbentuk penyediaan dana penelitian oleh pihak swasta,
sesuai dengan permintaan dan sasaran yang akan mereka capai. Sedangkan peneliti
bertindak sebagai ekspertis untuk menghasilkan teknologi yang diperlukan oleh swasta.
Pengembangan teknologi sebagai program aksi juga perlu melibatkan pengguna lain
(petani). Pihak swasta sering menjadi inti dan petani sebagai plasma dalam sistem
hubungan kerja PIR. Hubungan kerja seperti ini menuntut pihak swasta secara aktif
dalam kegiatan penyuluhan karena akan menguntungkan kedua pihak, baik petani
maupun swasta.

Evaluasi Dampak dan Umpan Balik

Berhasil atau gagalnya pengembangan suatu teknologi dapat dievaluasi dari tingkat
adopsi dan dampak yang ditimbulkan oleh teknologi tersebut. Dampak pengembangan
suatu teknologi dapat dilihat dari segi produktivitas, tingkat pendapatan petani, dan pola
konsumsi.

Total pendapatan petani terdiri dari pendapatan dari usahatani sendiri, pendapatan
dari luar usahatani/buruh tani, dan pendapatan dari luar sektor pertanian. Apabila total
pendapatan sesudah penerapan teknologi lebih besar dari pendapatan sebelumnya maka
peranan teknologi yang dianjurkan berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan
petani.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

1. Masih cukup banyak hasil penelitian yang berupa komponen teknologi maupun paket
teknologi belum sampai ke pengguna. Faktor yang mempengaruhi proses adopsi
teknologi antara lain: teknologi yang dicipakan belum sesuai dengan kebutuhan
pengguna, mekanisme penyampaian hasil penclitian relatif panjang dengan hierarki
yang kaku; tenaga penyuluh sebagai ujung tombak dalam penyampaian informasi
tentang teknologi baru masih banyak dibebani tugastugas struktural sehingga tugas
fungsional tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya, dan persepsi serta kemampuan
peneliti dan penyuluh dalam memahami profil (circumstances) wilayah sasaran
belum sama.

2. Unwk mengatasi kondisi tersebut diperlukan reorientasi program penelitian dan
penyuluhan, dari upaya meningkatkan produktivitas semata ke orientasi yang lebih
luas seperti peningkatan nilai tambah (pendapatan petani) melalui kegiatan agribisnis
dan yang berwawasan lingkungan.

3. Desentralisasi program penyuluhan harus diberi prioritas lebih besar untuk me-
mecahkan permasalahan yang bersifat spesifik lokasi atau agroekosistem.
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4. Mandat nasional yang diberikan kepada masing-masing Balai Penelitian meng-
akibatkan kurang efisiennya pengalokasian sumber daya (tenaga, dana, dan waktu)
karena luasnya wilayah yang harus ditangani oleh suatu unit kerja penelitian.

5. Beberapa program aksi seperti penelitian pengembangan, program keterkaitan
penelitian dan penyuluhan, serta demonstrasi atau gelar teknologi lainnya dapat
dijadikan media komunikasi yang efektif dan efisien antara peneliti, penyuluh,
pengguna, dan aparat pemerintah setempat dalam proses adopsi teknologi.

Implikasi Kebijakan

L. Meninjau kembali SK Mentan tentang mekanisme penyampaian hasil penelitian dan
SK Mentan tentang pemberian mandat nasional kepada Balai-balai Penelitian.

2. Pelatihan bagi penyuluh untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta
profesionalisme untuk mengantisipasi perubahan yang terus terjadi. Materi pe-
nyuluhan harus dilengkapi dengan pengetahuan agribisnis dan agroindustri dan

- mendidik petani agar mampu menggali peluang pasar bagi produk yang mereka
hasilkan.

3. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peneliti tidak hanya sebagai penemu
teknologi tetapi juga kemampuan dalam mengkomunikasikan temuan mereka kepada
pengguna. Upaya ini dapat ditempuh dengan memberikan kesempatan yang lebih
besar kepada peneliti untuk terjun langsung bersama-sama penyuluh dalam pe-
nyampaian hasil penclitian kepada pengguna.
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